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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

“Kenapa keluarga masa kini sangat mudah dipecah belah, anak 

muda mudah diadu domba dan terjadi perceraian di sana-sini ? Semua ini 

terjadi karena kurangnya komunikasi dan waktu bincang-bincang di 

keluarga bahkan untuk sekadar makan bersama.” Hal ini merupakan 

pernyataan dari seorang psikolog bernama Roslina Verauli pada Hari 

Keluarga Nasional 2019 yang diadakan oleh Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) (Saragih, 2019).  Sedangkan, 

keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 

perkembangan individu, karena sejak kecil anak tumbuh dan berkembang 

dalam lingkungan keluarga. Karena itulah peranan orang tua menjadi amat 

sentral dan sangat besar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik 

itu secara langsung maupun tidak langsung (Ariani, 2009) 

Film pendek ini akan ditujukan untuk anak muda di Indonesia 

berumur 20 tahun sampai 30 tahun yang tinggal di perkotaan. Target 

penonton sudah memasuki yang tanpa mereka sadari mengalami tekanan 

dari social clock. Social clock ialah patokan masyarakat yang berdasarkan 

norma kultural, yang dimana mereka memiliki pandangan hidup yang 

mengatakan pada umur berapa harus sudah mencapai apa. (Putri, 2019) 

Dengan tujuan agar penonton menyadari pentingnya komunikasi di dalam 

keluarga  dan memperhatikan masalah yang sering terabaikan di 

kehidupan sehari-hari. 

Penulis akan menjadi sutradara dalam film pendek yang bergenre 

drama keluarga berjudul “Gravitasi”. Dimana tokoh utama dalam film 

tersebut ialah seorang pemuda berumur dua puluh tahun dan memiliki 

kakak perempuan yang sudah mapan dalam finansial berumur dua puluh 

enam tahun. Orangtua mereka sudah berpisah, mereka tinggal dengan ayah 
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mereka. Namun sang kakak lebih sering berada di luar negeri dikarenakan 

tuntutan pekerjaannya sebagai seorang pramugari. Sampai suatu saat 

kakak beradik ini terpaksa harus bekerja lebih keras untuk mengupayakan 

ibunya tidak pergi ke luar negeri untuk bekerja dan meninggalkan mereka. 

Dengan harapan film pendek ini mampu mengajak penonton untuk 

berpikir kembali tentang masalah-masalah kecil di hidup mereka yang 

terabaikan.   

Produksi film pendek ini akan melibatkan produser, Director of 

Photography (DOP), art director, serta aktor dan aktris. Pengambilan 

gambar utama akan dilakukan di  sebuah rumah dengan tipe arsitektur 

rumah jaman Belanda kuno yakni di daerah Jakarta Pusat. Hal ini untuk 

membangun mood sesuai cerita yang dimana rumah tersebut ialah rumah 

warisan turun temurun.   

Beberapa film yang menjadi inspirasi bagi penulis dari segi cerita 

yakni film Keluarga Cemara yang disutradarai oleh Yandy Laurens,  film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang merupakan adaptasi dari buku 

karya Marchella FP, dan film Cek Toko Sebelah karya Ernest Prakarsa.  

 

 

Sesuai pada gambar 1.1, menampilkan empat tokoh utama film 

Keluarga Cemara yakni abah, emak, Euis, dan Ara dengan latar belakang 

rumah mereka. Film ini menitikberatkan hubungan antara anggota 

keluarga dalam sebuah kesederhanaan. Film yang disutradarai oleh Yandy 

Gambar	1.1	Poster	Film	Keluarga	Cemara	
(sumber	:	

https://www.kompasiana.com/kartika.l.kariono/5c319c01c112fe3a1d4560
65/keluarga-cemara-perlu-jadi-kadarkum?page=all) 
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Laurens ini adalah film pertama dari Visinema Pictures yang menembus 

lebih dari 1 juta penonton. Film Keluarga Cemara merupakan  hasil 

remake dari sinetron Keluarga Cemara yang dulu diproduksi dari tahun 

1996 dan berakhir di  tahun 2005. Dengan genre drama keluarga, film ini 

berhasil menampilkan problem yang dialami oleh setiap karakter 

utamanya, sehingga memiliki kemiripan dengan film yang akan dibuat 

oleh penulis. 

 

  Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini adalah hasil adaptasi dari 

sebuah buku yang ditulis oleh Marchella FP. Sesuai dengan gambar 1.2, 

anggota keluarga yang ditampilkan ada lima orang yakni ayah, ibu, 

Angkasa, Aurora, dan Awan. Film yang juga diproduksi oleh Visinema 

Pictures ini disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko. Dengan genre 

drama keluarga juga, film NKCTHI ini menyajikan masalah yang dihadapi 

oleh setiap anggota keluarga dengan jelas. Setiap peran memiliki harapan 

dan alasannya masing-masing. Kunci masalah dari film ini yaitu tokoh 

sang ayah yang dinilai over protektif terhadap anak-anaknya dikarenakan 

salah satu anak kembarnya dulu meninggal. Karakter keras ayah tersebut 

dan caranya berkomunikasi akhirnya berimbas ke kehidupan anak-

anaknya. 

Gambar	1.2	Poster	Film	Nanti	Kita	Cerita	Tentang	Hari	Ini	
(sumber	:	

https://awsimages.detik.net.id/community/media/visual/2020/01/02/2297
77ed-9827-4e24-8e34-739aed30a196.jpeg?w=700&q=90) 
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 Film Cek Toko Sebelah karya Ernest Prakarsa juga bergenre drama 

keluarga namun memiliki unsur komedi. Pada gambar 1.3 menampilkan 

karakter ayah, dua anak laki-lakinya beserta pasangan mereka masing-

masing. Benang merah dari film tersebut ialah hubungan antar anggota 

keluarga. Yakni ayah dan dua anak laki-lakinya, dengan keadaan ibu 

mereka yang sudah meninggal. Yang dimana anak bungsu di- anak- 

emaskan oleh sang ayah. Di lain sisi sang kakak yang finansialnya masih 

dibawah adiknya terus berusaha bekerja keras dan memberikan perhatian 

lebih kepada ayahnya. Sehingga di bagian ini, ada unsur kemiripan, yaitu 

perbedaan perhatian yang dirasa berbeda terhadap setiap anaknya. 

 

1.2. Identifikasi masalah 

Berikut merupakan beberapa identifikasi masalah yang ditemukan 

penulis : 

• Kesibukan generasi muda saat ini membuat mereka lupa 

akan pentingnya sebuah komunikasi antar anggota 

keluarga. 

• Ketidak terbuka-an setiap anggota keluarga menyebabkan 

mereka mencoba menyelesaikan masalahnya masing 

masing  

• Perbedaan persepsi personal dalam keluarga. 

 

Gambar	1.3	Poster	Film	Cek	Toko	Sebelah	
(sumber	:	https://www.imdb.com/title/tt6366854/) 
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1.3. Batasan Masalah 

  Batasan masalah pada penulisan ini yang ingin dicapai penulis 

sebagai sutradara yaitu menyampaikan poin penting dalam masalah 

keluarga ialah komunikasi antar anggota keluarga dan saling terbuka atas 

harapan dan keinginan mereka masing-masing.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah : 

• Menyajikan film yang berunsur keluarga dengan masalah 

yang sebenarnya sangat dekat dengan kehidupan masing-

masing orang, namun sering terabaikan.  

• Penonton dapat mulai memperhatikan masalah yang sering 

terabaikan di kehidupan sehari-hari. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari digarapnya film “ Gravitasi ” : 

1.5.1. Terhadap Masyarakat 

 Dapat memberikan pandangan dari sisi lain tentang 

kebahagiaan dalam keluarga. Menyadarkan kembali pentingnya 

komunikasi dalam keluarga. 

1.5.2. Terhadap Masyarakat Akademis 

    Memberikan inspirasi kepada masyarakat akademis akan 

pentingnya sentuhan psikologis dalam pembuatan film bergenre 

drama  yang sering dipandang sebelah mata. Karena hal tersebut 

termasuk poin penting dalam kehidupan sebagai seorang manusia. 

1.5.3. Terhadap Penulis 

Menambah pengalaman dalam proses pembuatan film dan 

portofolio bagi penulis untuk di kedepannya dalam dunia 

profesional. Menjadi refleksi untuk penulis agar dapat 

menerapkan moral yang diberikan dari film ini sehingga pesan 



	

6	

yang disampaikan tidak satu arah yakni ke penonton saja, 

melainkan juga kepada para pembuatnya termasuk penulis. 

 


